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ABSTRACT
Tanaman kakao (Theobroma cacao) merupakan tanaman industri yang sangat populer dan memiliki banyak manfaat. Manfaat
paling utama diambil dari biji kakao yang dapat diproses menghasilkan beberapa produk olahan yaitu bubuk kakao (Cocoa powder),
pasta kakao (Cocoa liqour) dan lemak kakao (Cocoa butter). Produk yang paling strategis untuk dikembangkan untuk kakao olahan
adalah lemak kakao (Cocoa butter) karena dapat digunakan sebagai bahan baku utama maupun bahan baku tambahan pada produk
pangan, farmasi dan kosmetik. Kegiatan produksi kakao dalam suatu industri memiliki beberapa masalah, salah satunya yaitu jarak
pemindahan bahan yang menyangkut tata letak pabrik. Jarak perpindahan  juga dianggap penting dalam upaya menekan biaya
produksi karena semakin kecil jarak perpindahan maka semakin kecil biaya produksi yang dikeluarkan. Tujuan dari perancangan
tata letak fasilitas ini adalah untuk mendapatkan jarak perpindahan antar fasilitas pabrik pembuatan lemak kakao (Cocoa butter)
yang optimal.
Perancangan tata letak fasilitas ini memiliki kapasitas 10.000 ton lemak kakao per tahun. Maka dilakukan perancangan tata letak
fasilitas secara berurutan mulai dari yang pertama yaitu dengan cara menentukan aliran proses pembuatan lemak kakao,
menentukan kebutuhan mesin, menentukan luas area fasilitas, menghubungkan antara tiap fasilitas, menganalisa aliran proses
pembuatan lemak kakao dan mengevaluasi hasil rancangan tata letak fasilitas.
Berdasarkan hasil rancangan, aliran proses dibagi menjadi lima bagian proses (Departemen) yaitu penanganan biji kakao menjadi
liquor, pemurnian lemak, pembubukan padatan, penanganan pelarut, dan penanganan air. Kebutuhan mesin yang digunakan pada
masing-masing proses adalah satu unit mesin dengan asumsi efisiensi adalah 75% dan mendapatkan kebutuhan biji kakao kering
adalah 21.952,07 ton per tahun. Luas area fasilitas didapatkan sebesar 2.079,27 meter persegi. Hubungan antara tiap fasilitas di
rancang menjadi dua bentuk Block layout yaitu layout A dan layout B sebagai perbandingan untuk mendapatkan jarak yang paling
optimal. Aliran proses dianalisa berdasarkan jarak perpindahan bahan. Rancangan Block layout lantai produksi merupakan denah
untuk tiap fasilitas berdiri. Tiap area fasilitas pada block layout dievaluasi dengan mengukur jarak antar titik pusat fasilitas satu
dengan fasilitas yang lainnya, maka didapat jarak perpindahan/ momen antara kedua rancangan layout tersebut yaitu layout A
sebesar 1.088.287,20 m/tahun dan layout B sebesar 1.242.172,80 m/tahun, maka layout A dinyatakan lebih optimal atau lebih
unggul 12,39% dibandingkan layout B.
